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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh rasio likuiditas, rasio profitabilitas dan rasio solvabilitas terhadap harga saham yang masing-masing diproksikan secara berurutan dengan current ratio, return on asset dan debt to equity secara parsial dan simultan terhadap harga saham pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  Periode penelitian yang digunakan adalah 5 tahun yaitu periode 2012-2016.
Populasi penelitian meliputi  semua perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik purposive sampling. Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan diperoleh jumlah sampel 10 perusahaan. Jenis data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia dan Dunia Investasi. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) rasio likuiditas tidak berpengaruh terhadap harga saham, yang dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,527; (2) rasio profitabilitas berpengaruh terhadap harga saham, yang dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,000; (3)rasio solvabilitas tidak berpengaruh terhadap harga saham, yang dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,314; (4) secara simultan rasio likuiditas, rasio profitabilitas dan rasio solvabiltas berpengaruh terhadap harga saham, yang dibuktikan dengan nilai signifikansi F sebesar 11,745.  Persamaan regresi linier berganda dalam penelitian ini  adalah: Y = -103636,215 + 6249,897 X1  + 777951,835 X2 + 33011,038 X3 
Kata kunci: rasio likuiditas, rasio profitabilitas, rasio solvabilitas, harga saham

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of liquidity ratios, profitability ratios and solvency ratios to stock prices each projected sequentially with the current ratio, return on assets and debt to equity partially and simultaneously to stock prices at food and beverage companies listed in Indonesia stock exchange. The research period used is 5 years ie the period 2012-2016.
The study population includes all food and beverage companies listed on Indonesia Stock Exchange period 2012-2016. The sampling technique used is purposive sampling technique. Based on the predetermined criteria, a sample of 10 companies was obtained. The type of data used is secondary data obtained from Indonesia Stock Exchange and World Investment. Data analysis method used is multiple linear regression analysis.
The results of this study indicate that: (1) the liquidity ratio does not affect the stock price, as evidenced by a significance value of 0.527; (2) profitability ratios affect stock prices, as evidenced by a significance value of 0,000; (3) solvency ratio does not affect the stock price, as evidenced by the significance value of 0.314; (4) simultaneously liquidity ratio, profitability ratio and solvability ratio have an effect on stock price, as evidenced by significance value of F equal to 11,745. Multiple linear regression equation in this research                             are: Y = -103636,215 + 6249,897 X1 + 777951,835 X2 + 33011,038 X3
Keywords: liquidity ratio, profitability ratio, solvency ratio, stock price

PENDAHULUAN
Pasar modal memiliki peran penting bagi perekonomian suatu negara karena pasar modal menjalankan dua fungsi, yaitu sebagai sarana bagi pendanaan usaha atau sebagai sarana bagi perusahaan untuk mendapatkan dana dari masyarakat pemodal atau investor.  Dana yang diperoleh dari pasar modal dapat digunakan untuk pengembangan usaha, ekspansi, penambahan modal kerja dan lain-lain.  Pasar modal menjadi sarana bagi masyarakat untuk berinvestasi pada instrumen keuangan seperti saham, obligasi, reksa dana, dan lain-lain.  
Diantara instrumen pasar modal tersebut yang paling populer adalah saham (Mohammad Samsul, 2015).  Sertifikat saham merupakan bukti kepemilikan suatu perusahaan.  Investor bisa membeli, menahan, dan kemudian menjual saham tersebut.  Membeli dan menahan saham berarti investor memiliki perusahaan tersebut dan berhak atas laba perusahaan, meskipun juga berhak atas rugi yang diperoleh perusahaan (apabila rugi).  
Investor atau calon investor membeli saham karena tertarik pada keuntungan (return) yang tinggi dan berkelanjutan.  Salah satu informasi yang penting untuk diperhatikan oleh para investor dalam melakukan transaksi jual beli saham adalah harga saham itu sendiri.  Tingkat keuntungan perusahaan akan mempengaruhi harga saham.  Semakin tinggi tingkat keuntungan perusahaan, maka semakin tinggi harga saham, sebaliknya semakin rendah tingkat keuntungan, maka semakin rendah harga saham perusahaan tersebut.
Harga saham ini berkaitan erat dengan kinerja perusahaan.  Kinerja perusahaan bisa dilihat dari laporan keuangannya.  Laporan keuangan menunjukkan informasi mengenai keadaan suatu perusahaan yang bisa dijadikan sumber informasi bagi pengambilan keputusan.  Dalam melakukan analisis laporan keuangan dapat dilakukan dengan beberapa metode salah satunya dengan menggunakan rasio keuangan.  
Rasio keuangan dipercaya dapat memberikan suatu indikator yang baik bagi analisis.  Analisis rasio keuangan yang didasarkan pada data keuangan historis memiliki tujuan untuk memberi suatu indikasi kinerja perusahaan pada masa yang akan datang.  Penelitian-penelitian yang berhubungan dengan keuangan telah banyak dilakukan baik oleh profesional dan para akademis.  Dengan menggunakan informasi yang berasal dari rasio keuangan, investor dapat melakukan prediksi terhadap kebangkrutan suatu usaha.  Rasio keuangan juga dapat digunakan untuk memprediksi keuntungan saham.  Dalam penelitian ini, penulis lebih menekankan pada rasio likuiditas, rasio solvabilitas dan rasio profitabiltas.  Rasio likuiditas, rasio profitabilitas, dan rasio solvabilitas ini penting untuk melihat sejauh mana tingkat pertumbuhan dan perkembangan perusahaan dalam jangka pendek dan jangka panjang.
Dipilihnya perusahaan manufaktur sub sektor industri makanan dan minuman sebagai objek dalam penelitian adalah karena perkembangan sub sektor industri makanan dan minuman yang sangat pesat. Selain itu, sektor bisnis makanan dan minuman merupakan peluang bisnis yang  memiliki prospek cerah lebih-lebih di Indonesia yang memiliki jumlah penduduk yang besar dengan kebutuhan yang sangat besar pula, serta daya beli yang tinggi.
RUMUSAN MASALAH
1. Apakah secara parsial terdapat pengaruh yang signifikan rasio likuiditas terhadap harga saham perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2016?
2. Apakah secara parsial terdapat pengaruh yang signifikan rasio profitabilitas terhadap harga saham perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2016?
3. Apakah secara parsial terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial rasio solvabilitas terhadap harga saham perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2016?
4. Apakah secara simultan terdapat pengaruh  yang signifikan rasio likuiditas, rasio profitabilitas dan rasio solvabilitas terhadap harga saham perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2016?

TUJUAN PENELITIAN

1. Untuk mengetahui apakah secara parsial terdapat pengaruh yang signifikan rasio likuiditas terhadap harga saham perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2016.
2. Untuk mengetahui apakah secara parsial terdapat pengaruh yang signifikan rasio profitabilitas terhadap harga saham perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2016.
3. Untuk mengetahui apakah secara parsial terdapat pengaruh yang signifikan rasio solvabilitas terhadap harga saham perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2016.
4. Untuk mengetahui apakah secara simultan terdapat pengaruh  yang signifikan rasio likuiditas, rasio profitabilitas dan rasio solvabilitas terhadap harga saham perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2016.
LANDASAN TEORI, PENELITIAN TERDAHULU DAN HIPOTESIS
A. Landasan Teori

1) Rasio Keuangan

Rasio keuangan merupakan kegiatan membandingkan angka-angka yang ada dalam laporan keuangan dengan cara membagi satu angka dengan angka lainnya.  Perbandingan dapat dilakukan antara satu komponen dengan komponen dalam satu laproan keuangan dan antar komponen yang ada di antara laporan keuangan.  Kemudian angka yang diperbandingkan dapat berupa angka-angka dalam satu periode manapun beberapa periode      (Kasmir, 2015).
2) Rasio Likuiditas
Rasio likuiditas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek (fixed weston) atau bisa dikatakan rasio likuiditas adalah rasio untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam membiayai dan memenuhi kewajiban (utang) pada saat ditagih.  Rasio likuiditas digunakan untuk mengukur seberapa likuidnya suatu perusahaan.
3) Rasio Profitabilitas

Rasio profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan.  Hal ini ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi.
4) Rasio Profitabilitas
Rasio solvabilitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang.
5) Harga saham
Harga pasar saham adalah harga jual dari investor yang satu kepada investor yang lain setelah saham tersebut di cantumkan di bursa, baik bursa utama maupun OTC (Over the counter market.
B.   Penelitian Terdahulu
1. Meythi, Tan Kwang En, Linda Rusli (2011) mengenai Pengaruh Likuiditas dan Profitabilitas Terhadap Harga Saham Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  Likuiditas yang diteliti adalah current ratio dan profitabilitas yang diteliti adalah earning per share.  Hasil dari penelitian tersebut adalah secara parsial current ratio dan earning per share tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham.  Secara simultan current ratio dan earning per share berpengaruh signifikan terhadap harga saham.  
2. Raghilia Amanah, Dwi Atmanto, Devi Farah Azizah (2014) mengenai pengaruh likuiditas dan profitabilitas terhadap harga saham (studi pada perusahaan indeks LQ45 periode 2008-2012).  Rasio likuiditas yang diteliti adalah current ratio dan quick ratio sedangkan rasio profitabilitas yang diteliti adalah return on asset dan return on equity.  Hasil dari penelitian tersebut adalah variabel CR, QR dan ROA berpengaruh secara signifikan terhadap harga saham penutupan, sedangkan ROE berpengaruh tidak signifikan terhadap harga saham penutupan.
3. Sugeng Priyanto (2014) mengenai pengaruh likuiditas, solvabilitas dan profitabilitas terhadap harga saham perusahaan yang tergabung dalam jakarta islamic indeks  di bursa efek indonesia (BEI) periode 2009-2013.  Rasio likuiditas yang diteliti adalah current ratio (CR), rasio solvabilitas yang diteliti adalah debt to equity dan rasio profitabilitas yang diteliti adalah return on asset (ROA).  Hasil dari penelitian tersebut adalah secara parsial dan simultan CR, DER, dan ROA mempengaruhi harga saham.
4. Tirza Tiara Muhammad & Syamsuri Rahim (2014) mengenai pengaruh tingkat likuiditas dan profitabilitas terhadap harga saham pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di bursa efek indonesia (BEI).  Hasil dari penelitian tersebut adalah likuiditas dan profitabilitas berpengaruh positif terhadap harga saham.
5. Siswadi Sulung dan Nurmawati Mambuhu (2016) mengenai pengaruh likuiditas dan profitabilitas terhadap return saham (studi empiris pada perusahaan makanan dan minuman di Bursa Efek Indonesia).  Rasio likuiditas yang diteliti adalah current ratio (CR) dan quick ratio (QR) sedangkan rasio profitabilitas yang diteliti adalah return on asset (ROA) dan return on asset (ROA).  Hasil dari penelitian tersebut adalah current ratio tidak berpengaruh negatif signifikan terhadap return saham perusahaan makanan dan minuman, quick ratio  berpengaruh positif tidak signifikan terhadap return saham perusahaan makanan dan minuman, return on investment tidak berpengaruh negatif signifikan terhadap return saham perusahaan makanan dan minuman, dan return on asset berpengaruh positif tidak signifikan terhadap return saham perusahaan makanan dan minuman.
6. Nurul Hidayah (2011) mengenai pengaruh debt to equity ratio dan earning per share terhadap harga saham pada perusahaan automotive and allied products yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  Hasil dari penelitian adalah debt to equity berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap harga saham dan earning per share berpengaruh signifikan terhadap harga saham.

C. Hipotesis

a. Rasio Likuiditas
Ho1 :  Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara rasio likuiditas terhadap harga saham perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2016.
Ha1
:  Terdapat pengaruh yang signifikan antara rasio likuiditas terhadap harga saham perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2016.

b. Rasio Profitabilitas
Ho2 : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara rasio profitabilitas terhadap harga saham perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2016.
Ha2 :  Terdapat pengaruh yang signifikan antara rasio profitabilitas terhadap harga saham perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2016.
c. Rasio Solvabilitas
Ho3 : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara rasio solvabilitas terhadap harga saham perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2016.
Ha3 :  Terdapat pengaruh yang signifikan antara rasio solvabilitas terhadap harga saham perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2016.
METODE PENELITIAN
A. Pengumpulan Data dan Pengambilan Sampel
Metode pengumpulan data dalam penelitaian ini adalah diperoleh dari data sekunder yang di dapat dari Bursa Efek Indonesia dan Dunia Investasi.  Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2012-2016.  Jumlah populasi penelitian ini adalah 16 perusahaan.  Metode pemilihan sampel yang digunakan adalah purposive judgement sampling method.  Adapun Kriteria pemilihan sampel pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Jenis perusahaan yang akan dimasukkan dalam sampel adalah perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar atau listing di Bursa Efek Indonesia untuk sedikitnya 5 tahun terakhir, mulai tahun 2012-2016.

2. Perusahaan tidak pernah delisting di Bursa Efek Indonesia.

3. Perusahaan yang sektor usahanya tidak pindah ke sektor usaha lain.

4. Perusahaan yang sudah mempublish laporan keuangannya tahun 2012-2016

5. Perusahaan memiliki data untuk menghitung current ratio, quick ratio, debt to equity dan return on asset dan tidak minus dalam perhitungan variabel tersebut.

6. Perusahaan mengeluarkan laporan keuangan dalam satuan mata uang rupiah.
	Kriteria
	Jumlah Sampel

	Perusahaan listing di BEI setelah tanggal 1 Januari 2012
	16

	Perusahaan yang pernah mengalami delisting
	(1)

	Perusahaan yang sektor usahanya pindah ke sektor lain
	(1)

	Perusahaan yang tidak mempublish laporan keuangannya tahun 2012-2016
	(2)

	Perusahaan yang tidak memiliki data untuk menghitung dan minus dalam perhitungan variabel tersebut
	(2)

	Perusahaan yang mengeluarkan laporan keuangan dalam mata uang asing
	(0)

	Jumlah Sampel
	10


Berdasarkan tabel diatas, jumlah perusahaan yang menjadi sampel dalam penelitian ini ada 10 perusahaan makanan dan minuman. 
B. Definisi Operasional Variabel
1. Rasio Likuiditas diproksikan dengan Current Ratio sebagai Variabel Independen (X1)
Current Ratio adalah rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan.  

Berikut perhitungan current ratio;
	Current ratio   =
	Current Assets

	
	Current Liabilies


2. Rasio Profitabilitas diproksikan dengan Return On Asset sebagai Variabel Independen (X2)
Return on Asset adalah rasio yang menunjukkan hasil (return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan, selain itu, ROA memberikan ukuran yang lebih baik atas profitabilitas prusahaan karena menunjukkan efektivitas manajemen dalam menggunakan aktiva untuk pendapatan.
Berikut perhitungan return on asset;

	ROA    =
	Earning After Interest and Tax (EAIT)

	
	Asset


3. Rasio Solvabilitas diproksikan dengan Debt to Equityt sebagai Variabel Independen (X3)
Debt to equity merupakan rasio yang digunakan untuk menilai utang dengan ekuitas.  Rasio ini dicari dengan cara membandingkan antara seluruh utang, termasuk utang lancar dengan seluruh ekuitas.  Rasio ini berguna untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan peminjam (kreditor) dengan pemilik perusahaan.

Berikut perhitungan debt to equity;

	Debt to equity   =
	Total utang (debt)

	
	Ekuitas (Equity)


4. Harga saham sebagai variabel Dependen (Y)
C. Teknik Analisis Data
1. Uji Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif adalah statistik yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap obyek yang diteliti melalui data sampel atau populasi sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum. Pada statistik deskriptif ini, akan dikemukakan  cara-cara  penyajian data, dengan tabel biasa maupun distribusi frekuensi; grafik garis maupun batang; diagram lingkaran; pictogram;  penjelasan kelompok melalui modus, median, mean, dan variasi kelompok melalui rentang dan simpangan baku (Sugiyono, 2009).
2. Uji Normalitas

Uji normalitas adalah uji yang digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel mempunyai distribusi normal atau tidak.  Penggunaan statistik parametris mensyaratkan bahwa setiap data variabel yang akan dianalisis harus berdistribusi normal (Sugiyono, 2009).

3. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independent)           (Ghozali, 2013).
b. Uji Autokorelasi

Uji Autokorelasi dimaksudkan untuk mengetahui apakah dalam model regresi linier ada hubungan antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya).  Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi.
c. Uji Heterokedastisitas

Hetoroskedastisitas merupakan ketidaksamaan variasi variabel pada semua pengamatan dan kesalahan yang terjadi yang memperlihatkan hubungan sistematis sesuai dengan besarnya satu atau lebih variabel bebas sehingga kesalahan tersebut tidak random.
d. Uji Regresi Berganda
Uji regresi berganda ini bertujuan untuk memprediksi besarnya keterkaitan dengan menggunakan data variabel bebas yang sudah  diketahui besarnya (Santoso, 2002).  Untuk melakukan pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda.  Analisis regresi berganda digunakan untuk memprediksi besar variabel tergantung dengan menggunakan data variabel bebasnya. 
Untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini digunakan model berikut:
   


Y = α + β1X1 + β2X2  +β3X3 + e
Dimana:
Y
:  Harga saham

A
:  Konstanta

B
  :  Koefisien regresi, yang menunjukkan angka peningkatan ataupun penurunan variabel terikat (Y) yang didasrkan pada variabel bebas (X)

X1
:  Rasio Likuiditas

X2
:  Rasio Profitabilitas

X3
:  Rasio Solvabilitas

E
:  Error
4. Uji Hipotesis

a. Uji Statistik T (Uji T)

Uji t adalah uji yang menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas/ independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen.  Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh masing-masing variabel bebas secara individual terhadap variabel terikat digunakan tingkat signifikan 5% (Ghozali, 2013).

Kriteria pengujian adalah:
1) Jika   tingkat signifikansi lebih besar dari 5% maka dapat disimpulkan bahwa Ho diterima, sebaliknya Ha ditolak.

2) Jika   tingkat   signifikansi   lebih   kecil   dari   5%   maka      dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak, sebaliknya Ha diterima.
b. Uji Simultan F (Uji F)

Uji F dilakukan dengan tujuan untuk menguji apakah keseluruhan variabel independen mempunyai pengaruh secara bersama- sama terhadap satu variabel dependen.

Kriteria pengujian adalah:
1) Jika   tingkat signifikansi lebih besar dari 5% maka dapat disimpulkan bahwa Ho2 diterima, sebaliknya Ha2 ditolak.

2) Jika   tingkat   signifikansi   lebih   kecil   dari   5%   maka      dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak, sebaliknya Ha diterima.
D. Model Penelitian
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHAN
Hipotesis dalam penelitian ini secara parsial rasio likuiditas dan rasio solvabilitas tidak berpengaruh terhadap harga saham sedangkan rasio profitabilitas berpengaruh terhadap harga saham.  Secara simultan rasio likuiditas, rasio profitabilitas dan rasio solvabilitas berpengaruh terhadap harga saham.
Untuk membuktikan hipotesis tersebut dipergunakan analisis regresi berganda.  Berdasaran pengujian regresi linier berganda diperoleh persamaan             Y= -103636,215 + 6249,897 X1 + 777951,835 X2 + 33011,038 X3 dengan koefisien rasio likuiditas yang diproyeksikan dengan CR sebesar 6349,897, koefisien rasio profitabilitas yang diproyeksikan dengan COA sebesar 777951,835, koefisien rasio solvabilitas yang diproyeksikan dengan DER sebesar 33011,038.
Sedangkan uji t untuk pengaruh likuiditas terhadap harga saham.  Dalam penelitian ini diperoleh hasil, bahwa tidak ada pengaruh antara rasio likuiditas terhdap harga saham pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI tahun 2012-2016.  Hal ini ditunjukkan dengan nilai t hitung sebesar 0,638 dengan tingkat signifikasi sebesar 0,527.  Nilai signifikasi lebih besar dari tingkat signifikasi 0,05 (0,527 > 0,05).  Maka Ho1 diterima dan Ha1 ditolak.  
Uji t untuk pengaruh profitabilitas terhadap harga saham.  Dalam penelitian ini diperoleh hasil, bahwa ada pengaruh antara rasio profitabilitas terhdap harga saham pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI tahun 2012-2016.  Hal ini ditunjukkan dengan nilai t hitung sebesar 4,305 dengan tingkat signifikasi sebesar 0,000.  Nilai signifikasi lebih kecil dari tingkat signifikasi 0,05 (0,000 < 0,05).  Maka Ho2 ditolak dan Ha2 diterima.  

Uji t untuk pengaruh solvabilitas terhadap harga saham.  Dalam penelitian ini diperoleh hasil, bahwa tidak ada pengaruh antara rasio solvabilitas terhadap harga saham pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI tahun 2012-2016.  Hal ini ditunjukkan dengan nilai t hitung sebesar 1,018 dengan tingkat signifikasi sebesar 0,314.  Nilai signifikasi lebih besar dari tingkat signifikasi 0,05 (0,314  > 0,05).  Maka Ho3 diterima dan Ha3 ditolak.
Sedangkan uji F dimana untuk mengetahui pengaruh secara bersama-sama (simultan), diperoleh nilai F hitung sebesar 11,745 dengan nilai signifikasi sebesar 0,000 sehingga terlihat bahwa nilai signifikasi tersebut lebih kecil dari 0,05   (0,000 < 0,05).   Maka H04 ditolak dan Ha4 diterima.
PENUTUP
Berdasarkan hasil analisis data tentang pengaruh rasio likuiditas, rasio profitabilitas, dan rasio solvabilitas terhadap harga saham perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016, dapat disimpulkan bahwa:

1. Secara parsial, rasio likuiditas tidak berpengaruh terhadap harga saham.  Hal ini ditunjukkan dengan nilai t hitung sebesar 0,638 dengan tingkat signifikasi sebesar 0,527.  Nilai signifikasi lebih besar dari tingkat signifikasi 0,05 (0,527 > 0,05).  Maka Ho1 diterima dan Ha1 ditolak.  Sehingga current ratio tidak dapat digunakan oleh investor sebagai acuan untuk melakukan investasi pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
2. Secara parsial, rasio profitabilitas berpengaruh terhadap harga saham.  Hal ini ditunjukkan dengan nilai t hitung sebesar 4,305 dengan tingkat signifikasi sebesar 0,000.  Nilai signifikasi lebih kecil dari tingkat signifikasi 0,000 (0,000 < 0,05).  Maka Ho1 ditolak dan Ha1 diterima.  Sehingga return on asset dapat digunakan oleh investor sebagai acuan untuk melakukan investasi pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
3. Secara parsial, rasio solvabilitas tidak berpengaruh terhadap harga saham.  Hal ini ditunjukkan dengan nilai t hitung sebesar 1,018 dengan probabilitas sebesar 0,314.  Nilai signifikasi lebih besar dari tingkat signifikasi 0,05 (0,314 > 0,05).  Maka Ho3 diterima dan Ha3 ditolak.  Sehingga debt to equity tidak dapat digunakan oleh investor sebagai acuan untuk melakukan investasi pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
4. Secara simultan menunjukkan bahwa current ratio, return on asset dan debt to equity berpengaruh terhadap harga saham.  Hal ini ditunjukkan dengan nilai F hitung sebesar 11,745 dengan nilai signifikasi sebesar 0,000, sehingga terlihat bahwa nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05).  Maka Ho4 ditolak dan Ha4 diterima.  
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat disampaikan saran sebagai berikut;

1. Bagi pihak perusahaan diharapkan dapat meningkat kinerja terhadap return on asset, karena mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap harga saham.

2. Bagi investor ataupun calon investor yang akan menanamkan modalnya dalam suatu perusahaan, sebaiknya jangan hanya terpacu pada analisis rasio ini saja karena masih banyak faktor lain yang tidak dapat disebutkan dalam penelitian ini.
3. Peneliti selanjutnya mempertimbangkan aspek rasio keuangan lainnya serta menambah periode tahun penelitian untuk mendapatkan hasil penelitian yang lebih akurat. 
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